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IHSG ditutup melemah (-1.28%) ke level 5.820,79 pada perdagangan Senin kema-
rin (29/06) dengan saham MPRO (+14.38%), ENRG (+7.21%), dan DSSA (+1.23%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-4.05%), TLKM (-2.82%), dan BREN 
(-4.48%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
854.10bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 881.58bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Infrastructure 
mencatat penurunan terdalam (-1.58%) dan sektor Property menjadi satu-
satunya sektor yang menguat (+0.71%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS 
ditutup menguat dengan indeks Dow Jones naik (+0.59%) ke level 52,182, S&P500 
menguat (+1.18%) ke level 7,440, dan Nasdaq naik (+2.07%) ke level 25,820. 
Sejumlah agenda IPO pada awal Juli berpotensi menyerap sebagian likuiditas 
pasar yang tecermin dari sepinya perdagangan kemarin (Turnover: IDR 9.10tn & 
Volume: 15.48 miliar lembar). Reaksi negatif juga tecermin dari indeks ETF EIDO 
dan MSCI Indonesia yang melanjutkan koreksinya masing-masing (-1.77%) dan (-
2.22%). 

Futura Energi Global (FUTR) sedang melakukan transformasi ke energi hijau. 
Perseroan mengembangkan proyek PLTS di Bali sebesar 130 MW, PT Aurora 
Dhana Nusantara selaku pemegang saham pengendali FUTR juga telah memiliki 
aset pembangkit listrik panas bumi melalui anak usaha PT Sejahtera Alam Energy 
(SAE) yang telah memiliki Power Purchase Agreement (PPA) dengan kapasitas 220 
MW dan nilai investasi sekitar USD 80.00mn. Perseroan saat ini memiliki pipeline 
proyek EBT dengan kapasitas indikatif mencapai 350 megawatt (MW) yang terdiri 
dari 100 MW dari geothermal, 100 MW dari PLTS, dan 150 MW dari minihidro. 
Secara teknikal, FUTR masih bergerak ranging antara Rp 143-187. 

Astrindo Nusantara Infrastruktur (BIPI) berencana mendivestasi 99.90% saham 
Sintesa Bara Gemilang (SBG), anak usaha yang bergerak di sektor pertambangan 
batu bara, kepada Indo Panca Borneo (IPB) selaku pihak ketiga non-afiliasi dengan 
nilai transaksi sebesar IDR 1.79tn, di atas nilai pasar SBG sebesar IDR 1.73tn ber-
dasarkan penilaian independen, sehingga BIPI berpotensi mencatatkan keun-
tungan atas selisih nilai transaksi sebesar 3.33% atau setara IDR 60.00bn. Secara 
proforma, transaksi ini akan menurunkan total aset konsolidasi dari USD 1.60bn 
menjadi USD 1.36bn dan total liabilitas dari USD 1.01bn menjadi USD 776.78mn, 
termasuk melepas kewajiban utang SBG kepada Bank Mandiri sebesar USD 
238.93mn yang jatuh tempo November 2031, sehingga DER perseroan berpotensi 
turun dari 169.33% menjadi 132.88%, sementara laba bersih tahun berjalan di-
proyeksikan naik dari USD 1.50mn menjadi USD 7.32mn. Langkah ini masih 
menunggu persetujuan pemegang saham melalui RUPSLB yang dijadwalkan pada 
30 Juni 2026, dengan target penyelesaian transaksi selambat-lambatnya 21 
Desember 2026. 

Ciputra Development (CTRA) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar 
Rp 36 per saham atau total IDR 667.28bn, mencerminkan dividend payout ratio 
sebesar 25.05% dari laba bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk. Pada 2025, perseroan mencatatkan kenaikan pendapatan sebesar +12.77% 
YoY menjadi IDR 12.62tn (2024: IDR 11.19tn), sejalan dengan kenaikan laba bersih 
sebesar +25.24% YoY menjadi IDR 2.66tn (2024: IDR 2.13tn), ditopang oleh pe-
luncuran lebih dari 12 klaster baru di berbagai proyek unggulan sepanjang tahun. 
EPS dasar 2025 tercatat naik +25.22% YoY menjadi Rp 144 (2024: Rp 115). Pada 
perdagangan terakhir (29/06), saham CTRA ditutup di level Rp 560 per saham, 
mencerminkan dividend yield sebesar 6.43%. Cum date dividen di pasar reguler 
dan negosiasi ditetapkan pada 6 Juli, dengan pembayaran dividen dijadwalkan 
pada 24 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (29/6/2026) mengalami pelemahan –75.34 poin (-1.28%) ke level 5,820.79. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area oversold. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,744

-5,942. 
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Short Term Buy—SIDO 

BUY  

372 

SIDO, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas. SIDO ber-

potensi menguat ke 382 

dengan support 356. 

374 

TP   
382 

386 

SL  356 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TBIG 

BUY  

1,430 

TBIG, masih berada dalam 

base area dengan stochastic 

mengarah ke atas. TBIG ber-

potensi menguat ke 1,465 

dengan support 1,360. 

1,440 

TP   
1,465 

1,485 

SL  1,360 

Short Term Buy—UNTR 

BUY  

22,450 

UNTR, membentuk base 

area dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. UNTR berpotensi naik 

ke 22,725 dengan support 

21,475. 
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22,725 

23,000 

SL  21,475 
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Short Term Buy—MTEL 

BUY  

490 

MTEL, sedang membentuk 

secondary reaction dalam 

bearish trend diikuti dengan 

volume yang tinggi. MTEL 

berpotensi naik ke 500 

dengan support 470. 

494 

TP   
500 

510 

SL  470 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PGAS 

BUY  

- 

PGAS, membentuk Bearish 

Engulfing candle dengan vol-

ume spike. PGAS berpeluang 

melemah ke area 1,380. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ARKO 

BUY  

5,300 

ARKO, sedang membentuk 

Double Bottom dan terdapat 

valid swing low. ARKO berpo-

tensi menguat ke 5,475 

dengan support 5,000. 

5,350 

TP   
5,475 

5,550 

SL  5,000 
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